BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Pengelolaan Desa Budaya Jatimulyo dilakukan kepala desa dengan
melibatkan pengurus desa budaya, Kepala Desa Jatimulyo mengelola komunitas
dengan keterbukaan dan kepercayaan. kedudukannya sangat penting dalam
mengelola sebagai pengerak untuk menfasilitasi kebutuhan anggota komunitas.
Sarana dan prasarana desa dimanfaatkan dengan baik, yaitu memberikan
kesempatan yang sama untuk setiap anggota, misalnya kesempatan tampil,
penggunaan ruang dan pendanaan.

Peran kepala desa dalam pengelolaan desa budaya bertindak sebagai
fasilitator yang memfasilitasi seluruh 'kegiatan komunitas budaya. Sementara
pengambilan keputusan seluruhnya melibatkan-komunitas dalam musyawarah dan
mufakat. Peran kepala desa sebagai fasilitator dalam pengelolaan desa budaya
ternyata berdampak pada kekompakan dalam mengelola kegiatan budaya sehingga
model koalisi dibangun, negosiasi dilakukan dan pertukaran gagasan selalu terjadi
dalam setiap menjalankan kegiatan budaya yang di desa lebih dikenal dengan istilah
musyawarah dan mufakat.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan peran ganda kepala desa, yaitu
peran sebagai kepala pemerintahan dan peran sebagai ketua komunitas. Sebagai
kepala pemerintahan kepala desa menjalankan program yang telah ditetapkan oleh

secara terstruktur sesuai petunjuk yang ada dalam peraturan pemerintah. Sedangkan
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sebagai ketua komunitas kepala desa menjalankan kegiatan budaya bersama-sama

dengan mendelegasikan wewenangnya kepada komunitas dalam menjalankan roda

organisasi desa budaya serta mengedepankan kepercayaan sehingga anggota

komunitas ikut bertanggungjawab atas keberhasilan pengeloaan Desa Budaya

jatimulyo.

52  Saran

1. Kepada peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai manajemen
pengelolaan yang lebih spesifik yang terjadi dalam organisasi terutama dalam
hal keuangan segingga komunitas dapat terus tumbuh dan bertahan.

2. Kepala desa bersama BPD melalui RPIJMDes untuk meningkatkan anggaran
kegiatan budaya melalui APBDes.

3. Kepala desa dapat berkoordinasi dengan Dinas Kebudayaan propinsi dalam hal
pendirian website yang memuat = kalender kegiatan desa budaya untuk
meningkatkan animo masyarakat secara luas menyaksikan kegiatan budaya di

Desa Jatimulyo.
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